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ABSTRAK
Richard Septian Tangkeallo, E111 10 259. Pengaruh Media
Massa terhadap Pembentukan Opini Politik Masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar (Studi Pemberitaan Pilpres di Kompas TV) di
bawah bimbingan Ariana Yunus dan A. Ali Armunanto.
Media dalam sebuah komunikasi politik mempunyai peranan yang
sangat penting karena merupakan publisitas politik terhadap masyarakat
luas. Siapapun komunikator atau aktivis politik akan berusaha untuk
menguasai media. Segala kegiatan yang bernuansa politik diangkat media
bertujuan tidak hanya sebagai sarana publisitas namun juga
mempengaruhi perilaku khalayak untuk memilihnya.
Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui pengaruh frekuensi
menonton kompas TV terhadap pembentukan opini politik masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya; (2) untuk mengetahui pengaruh tanggapan
mengenai kompas TV terhadap pembentukan opini politik masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Adapun populasi pada
penelitian ini adalah DPT tahun 2014 dengan sampel sebanyak 270
orang.  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Proportional Random
Sampling dengan menggunakan uji regresi linear.
Hasil penelitian diperoleh nilai sig=0,000 atau < 0,1 artinya
hipotesis null ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh frekuensi menonton dan
tanggapan masyarakat mengenai  Kompas TV terhadap pembentukan
opini politik masyarakat. Penelitian ini menyarankan kepada seluruh
lapisan masyarakat agar lebih terbuka dan lebih cerdas lagi dalam
menanggapi pemberitaan politik yang ditayangkan oleh media televisi
khususnya Kompas TV.
Kata kunci : Masyarakat, Media Massa, Opini
xABSTRACT
Richard Septian Tangkeallo, E111 10 259. The Influence of
Mass Media on Politic Public’s Opinion in the Biringkanaya District of
Makassar City (Reporting Study Presidential Election in Kompas TV) by
the direction of Ariana Yunus and A. Ali Armunanto.
Media in a political communication has a very important role
because it is a political publicity to the society. The communicator or
political activists will attempt to control the media. All the politically
activities was made by mass media not only as a publicity reported, but
also affect the behavior of the audience to select it.
The purpose of this research is (1) to determine the effect on
frequency of watching Kompas TV to the politic public’s opinion of
Biringkanaya society; (2) to determine the effect of feedback on Kompas
TV to the politic public’s opinion of Biringkanaya society. The population in
this study is the voters list on 2014 and the sample is 270 person of them.
The method in this research is quantitative descriptive. Sampling was
done by proportional random sampling method and using linear
regression.
The results showed that sig value is 0,000 or < 0,1, it means null
hypothesis was rejected. So, there was the influence of the frequency of
watching and community response about Kompas TV to the political
public’s opinion. This research suggests to the whole society to be more
open minded and smarter to response the political news that reported by
the television media in especially Kompas TV.
Keywords: Society, Mass Media, Opinion
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Media televisi merupakan salah satu media komunikasi massa.
Semua media pada umumnya merupakan sebuah media komunikasi
massa dengan menyebarkan informasi kepada khalayak. Seseorang
bisa saja mendapatkan segala macam informasi bahkan mendapat
pengalaman baru dari media massa (Vivian 2002, 2).
Saat ini televisi merupakan media komunikasi yang
mendapatkan jatah terbanyak di hati masyarakat, dimana hampir
setiap waktu luang dimanfaatkan untuk menonton televisi. Kelebihan
televisi yang mampu memadukan gambar dan suara (audio visual)
adalah salah satu daya tarik media ini. Karena sifat penggabungan
dari media dengar dan gambar inilah komunikasi lewat televisi lebih
efektif. Hal ini dikarenakan informasi yang disampaikan televisi lebih
jelas, seakan-akan pemirsa bisa melihat suatu peristiwa secara
langsung. Media audiovisual ini juga memberikan informasi yang
terbesar bila dibandingkan dengan informasi yang diberikan oleh
media massa lainnya (Subroto, 1994 : 5).
Pembentukan suatu berita dalam media massa pada dasarnya
adalah penyusunan realitas-realitas terhadap suatu peristiwa sehingga
membentuk sebuah cerita atau wacana yang bermakna. Dengan
2demikian, seluruh isi media adalah realitas yang dikonstruksikan
(constructed reality) dalam bentuk wacana yang bermakna (Hamad,
2004:10).
Sebagai saluran komunikasi, media melakukan proses
pengemasan pesan, dan dari proses inilah sebuah peristiwa menjadi
memiliki makna tertentu bagi khalayak. Dalam proses pengemasan
pesan, media dapat memilih fakta yang akan dimasukkan atau yang
akan dibuang ke dalam teks pemberitaan. Selanjutnya, dalam
membuat berita, media juga dapat memilih simbol-simbol atau label
tertentu untuk mendeskripsikan suatu peristiwa. Kedua hal inilah yang
pada akhirnya akan menentukan gambaran/image yang terbentuk
dalam benak khalayak mengenai suatu peristiwa.
McLuhan melihat apapun pesan yang disampaikan media akan
memberi pengaruh pada individu dan masyarakat. Ide dasar inilah
yang disebut dengan Medium Theory (Littlejohn dan Foss, 2005 :
277). Innis dalam Littlejohn dan Foss (2005 : 278) juga menekankan
bahwa media komunikasi adalah esensi dari peradaban, dan
sejarahnya diarahkan oleh media dominan dalam setiap masa. Bagi
McLuhan dan Innis, media adalah perpanjangan dari pemikiran
manusia. Ellis dalam Littlejohn dan Foss (2005 : 278) secara lebih
khusus menekankan bahwa media yang berkuasa dalam setiap masa
akan membentuk perilaku dan pemikiran. Jika media berubah, maka
3cara kita berfikir, mengelola informasi dan menghubungkan satu hal
dengan yang lain, juga akan berubah.
Media dalam sebuah komunikasi politik mempunyai peranan
yang sangat penting karena merupakan publisitas politik terhadap
masyarakat luas. Siapapun komunikator atau aktivis politik akan
berusaha untuk menguasai media. Pemanfaatan media untuk
meningkatkan popularitas sebenarnya telah mulai marak dan bebas
sejak Pemilu 1999 dan semakin menguat di Pemilu 2004 hingga
Pemilu 2009. Segala kegiatan yang bernuansa politik diangkat media
bertujuan tidak hanya sebagai sarana publisitas namun juga
mempengaruhi perilaku khalayak untuk memilihnya.
Arti penting media massa dalam menyampaikan pesan politik
kepada masyarakat menempatkannya sebagai sesuatu yang penting
dalam interaksi politik. Partai politik membutuhkan media yang
memfasilitasi komunikasi politik. Dengan kemampuannya dalam
menyebarkan informasi secara luas banyak pesan politik disalurkan
melalui media massa. Isi pesan itu sendiri biasanya bersifat
pencitraaan yang membentuk opini publik, program kerja partai atau
kandidat calon, dan lain sebagainya.
Partai politik jelas sangat membutuhkan media massa. Melalui
merekalah pesan politik akan disalurkan. Secara implisit hal ini
menganjurkan bahwa politik sebaiknya membangun hubungan jangka
4panjang dengan media massa. Antara keduanya terdapat hubungan
yang saling membutuhkan. Media massa membutuhkan sumber
informasi, sementara partai politik membutuhkan media yang dapat
membantu mereka dalam menyampaikan pesan politiknya.
Bermusuhan dengan media massa adalah hal yang paling tragis,
karena partai politik akan kehilangan mitra strategis yang dapat
membantu mereka dalam komunikasi politik.
Berbicara media massa sudah tidak bisa dilepaskan lagi dari
muatan-muatan politik dan begitu juga sebaliknya, berbicara politik
tidak bisa dilepaskan dari media yang memuatnya. Masa yang
semakin berkembang sekarang ini menjadikan berita-berita politik
bukan lagi sesuatu yang tabu seperti yang pernah terjadi pada masa
Orde Lama dan Orde Baru, atau hanya milik orang-orang tertentu
saja. Kini politik menjadi bagian dari masyarakat, politik itu adalah
masyarakat itu sendiri, artinya bahwa setiap kehidupan masyarakat
tidak pernah terlepas dari politik, yang di dalamnya ada kegiatan
mempengaruhi, dan aturan-aturan maupun norma-norma yang
mengikat setiap kegiatan dalam masyarakat.
Partisipasi politik merupakan aspek penting dalam sebuah
tatanan negara demokrasi, sekaligus merupakan ciri khas adanya
modernisasi politik. Secara umum dalam masyarakat tradisional yang
sifat kepemimpinan politiknya lebih ditentukan oleh segolongan elit
5penguasa, keterlibatan warga negara dalam ikut serta memengaruhi
pengambilan keputusan, dan memengaruhi kehidupan bangsa relatif
sangat kecil. Warga negara yang hanya terdiri dari  masyarakat
sederhana cenderung kurang diperhitungkan dalam proses-proses
politik (Sastroatmodjo, 1995: 56).
Secara teoretis, dari sudut pandang publik, partai politik adalah
kanalisasi dari kepentingan masyarakat agar diperjuangkan menjadi
kebijakan negara. Karena masyarakat itu bermacam-macam sehingga
kepentingannya juga beragam, parpol pun bermacam-macam.
Parpollah yang mengetahui seluk-beluk proses perjuangan agar
kepentingan masyarakat itu dapat diakomodasi oleh negara atau
sistem politik. Parpol berada di tengah-tengah, antara negara dan
masyarakat. Ia menjadi jembatan di antara keduanya. Negara
memerlukan masyarakat agar tahu kebijakan apa yang semestinya
dibuat. Masyarakat memerlukan negara agar kepentingannya dapat
diakomodasi. Parpol berfungsi membangun dan memperlancar
hubungan antara negara dan masyarakat tersebut. Parpol yang
sukses adalah partai yang dekat dengan masyarakat sekaligus
memiliki kemampuan untuk berada dalam lingkar kekuasaan agar
dapat mengarahkan kebijakan negara sesuai kehendak masyarakat.
Namun, hal ini belum menjadi realitas di Indonesia. Masyarakat
tampak tidak dekat dengan parpol dan cenderung memiliki pandangan
6negatif. Sebaliknya, parpol sering kali menyalahkan masyarakat ketika
mendapati kenyataan persepsi negatif terhadap politisi ataupun
institusi partai. Dalam berbagai jajak pendapat publik yang dilakukan
Lembaga Survei Indonesia (LSI) dan Saiful Mujani Research and
Consulting (SMRC) sejak 2004, secara konsisten ditemukan fakta
bahwa masyarakat cenderung berpandangan negatif terhadap institusi
parpol dan para politisi. Karena para politisilah yang mengisi lembaga
DPR, persepsi terhadap DPR pun secara konsisten cenderung
negatif. Menurut LSI, di awal tahun ini, tingkat kepercayaan
masyarakat kepada parpol dan DPR berada di kisaran 50 persen. Ini
angka terendah dibandingkan dengan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap Presiden sebesar 83 persen, KPK 81 persen,
dan TNI 83 persen. Angka ini lebih rendah lagi pada 2014, setelah
pemilu legislatif dan pemilu presiden. Pada Oktober 2014,
kepercayaan terhadap parpol dan DPR ada di kisaran 40 persen.
Peningkatan pada awal 2015 dapat saja dimaknai positif, tetapi
kemungkinan besar peningkatan kepercayaan itu lebih karena tingkat
harapan masyarakat yang tinggi ke pemerintahan baru (Kompas,
2015)
Pengetahuan menjadi salah satu faktor lain yang
mempengaruhi perilaku seseorang, terkadang seseorang tidak ingin
7melakukan suatu tindakan karena sudah mampu memperkirakan hasil
dari tindakannya tersebut. Dalam hal politik, beberapa kalangan tidak
memberikan hak politiknya karena mereka merasa memiliki
pengetahuan yang cukup besar tentang siapa kandidat yang akan
dipilih. Berbeda dengan kalangan yang tidak tahu banyak dengan
kandidat yang akan dipilih, tentunya mereka akan memilih, tetapi
dengan kualitas partisipasi politik yang kurang baik. Misalnya
seseorang atau kelompok yang tidak menggunakan hak politiknya
dalam pemilu, atau yang biasa disebut dengan golongan putih.
Media massa mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam
pembentukan kognisi seseorang. Media massa memberikan informasi
dan pengetahuan yang pada akhirnya dapat membentuk persepsi.
Semakin banyak orang melihat televisi (media massa) maka semakin
banyak pula hal-hal baru yang dapat ia ketahui. Maka mau tidak mau
media massa akan mempengaruhi perilaku manusia yang berinteraksi
dengan media massa. Masyarakat mengetahui peristiwa politik dari
berbagai media massa sebelum mereka membentuk opini dan
kemudian membuat suatu tindakan dari informasi yang diterimanya
dari media massa tidak terkecuali dari media televisi. Informasi yang
diterima dari media massa yang menyajikan berita-berita politik
memberikan implikasi terhadap opini maupun perilaku politiknya.
Kekuatan media untuk membentuk opini politik sangat signifikan
8terhadap kelangsungan hidup suatu negara dan masyarakat,
termasuk didalamnya adalah masyarakat intelektual atau kalangan
mahasiswa.
Dari hasil penelitian yang dilakuakan oleh badan Pers
Indonesia dengan judul "Mengungkap  Independensi Media" yang
dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober sampai dengan tanggal 26
November 2016, menemukan indikasi  bahwa gencarnya iklan politik
dan pemberitaan yang ditayangkan oleh suatu stasiun televisi dimana
pemiliknya merupakan pengurus partai dan atau mencalonkan diri
sebagai presiden atau wakil presiden sudah terlihat pada saat
sebelum masa kampanye pemilu yakni di tahun 2013 maupun saat
terjadinya kampanye di paruh pertama tahun 2014. Berdasarkan
catatan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), pada saat Hary
Tanoesoedibjo, pemilik RCTI dan MNC group, masih di Partai
NasDem, antara bulan Oktober sampai dengan November 2012,
stasiun televisi swasta tersebut menayangkan sebanyak 127 iklan
partai tersebut. Kemudian, ketika Hary Tanoesoedibyo berpindah ke
Partai Hanura, dalam periode yang sangat singkat, yaitu 2-15 April
2013, KPI mencatat adanya 11 berita tentang Hanura yang muncul
tidak hanya di RCTI, tapi juga di seluruh grup MNC (MNC TV dan
Global TV). Pemberitaan tentang Aburizal Bakrie yang mencalonkan
diri sebagai presiden RI juga banyak bermunculan di TV One. KPI
9mencatat 10 pemberitaan dan 143 kali tayangan iklan politik tentang
Si Pemilik sepanjang April 2013. (Dewan Pers, 2014)
Seperti yang diketahui Kompas TV merupakan media massa
yang kemudian mengikuti arus globalisasi dengan menjamurnya
kebutuhan akses informasi tanpa batas. Kompas TV merupakan salah
satu strategi yang dilakukan Perusahaan Kompas untuk menghimpun
seluruh lapisan masyarakat baik sasaran melalui media cetak maupun
dengan media televisi dalam memperbaharui infomasi politik
masyarakat.
Kompas TV adalah salah satu stasiun televisi swasta terestrial
nasional di Indonesia. Kompas TV dimiliki oleh Kompas Gramedia.
Stasiun televisi ini hadir menggantikan stasiun televisi yang pernah
dimiliki oleh Kompas Gramedia, yaitu TV7. Sejak saham TV7 dibeli
oleh pihak Trans Corp yang berdiri di bawah kepemimpinan Chairul
Tanjung pada tahun 2006 dan nama TV7 diganti menjadi Trans7,
maka saham Kompas Gramedia terhadap Trans7 menurun menjadi
hampir setengah dari Trans Corp. Pada tanggal 11 September 2011,
Kompas TV mengubah logonya yaitu dengan menghilangkan tulisan
TV pada logo tersebut, dan tulisan TV tersebut kembali digunakan
mulai 5 Oktober 2012 hingga sekarang .
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Kompas Gramedia TV (KGTV) dilaksanakan dengan
mendirikan PT Gramedia Media Nusantara pada tahun 2008 dengan
brand name KOMPAS TV. Kompas TV adalah sebuah perusahaan
media yang menyajikan konten tayangan televisi inspiratif dan
menghibur untuk keluarga Indonesia. Sesuai dengan visi misi yang
diusung, Kompas TV mengemas program tayangan news, adventure
& knowledge, dan entertainment yang mengedepankan kualitas.
Konten program news Kompas TV adalah program berita yang
tegas, terarah, dan memberi harapan. Selain itu, untuk program
lainnya, Kompas TV menekankan pada eksplorasi Indonesia, baik
kekayaan alam, khasanah budaya, Indonesia kini, hingga talenta
berprestasi. Tidak hanya berhenti pada program tayangan televisi,
tersedia pula produksi film layar lebar dengan jalan cerita menarik dan
didukung talenta seni berbakat Indonesia.
Jakob Oetama adalah pendiri Kompas Gramedia. Beliau lahir
di Borobudur, Magelang, 27 September 1931, dia merupakan
wartawan dan salah satu pendiri surat kabar Kompas. Jakob adalah
putra seorang pensiunan guru di Sleman, Yogyakarta. Setelah lulus
SMA (Seminari) di Yogyakarta, ia mengajar di SMP Mardiyuwana
(Cipanas, Jawa Barat) dan SMP Van Lith Jakarta. Tahun 1955, ia
menjadi redaktur mingguan Penabur di Jakarta. Jakob kemudian
melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi Publisistik Jakarta dan
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Fakultas Sosial Politik UGM Yogyakarta. Karir jurnalistik Jakob dimulai
ketika menjadi redaktur Mingguan Penabur tahun 1956. Pada April
1961, Ojong mengajak Jakob membuat majalah baru bernama
Intisari, isinya sari pati perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dunia. Majalah bulanan Intisari terbit pertama kali Agustus
1963.
Bersama P.K OJONG, Jacob oetama pada tahun 1963
mendirikan majalah intisari. majalah ini berkiblat pada majalah
reader’sdigest yang berasal dari amerika, selanjutnya kisah sukses
intisari dilanjutkan dengan mendirikan sebuah Koran harian yang di
beri nama Kompas, hal ini terjadi pada tahun 1965,dimana pada masa
itu Indonesia sedang di sibukan oleh ancaman pemberontakan PKI.
Sejak awal 1960-an, Auwjong dan Jakob keduanya sama-sama
menjadi pengurus Ikatan Sarjana Katolik Indonesia. Juga pernah
sama-sama jadi guru dan punya minat besar pada sejarah. Seperti
Star Weekly, Intisari melibatkan banyak ahli. Di antaranya ahli
ekonomi Prof. Widjojo Nitisastro, penulis masalah-masalah ekonomi
terkenal Drs. Sanjoto Sastromihardjo, atau sejarawan muda Nugroho
Notosusanto. Saat itu, pergaulan Auwjong sudah sangat luas. Dia
berteman baik dengan Goenawan Mohamad, Arief Budiman, Soe Hok
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Gie, dan Machfudi Mangkudilaga. Intisari terbit 17 Agustus 1963.
Seperti Star Weekly, ia hitam-putih dan telanjang, tanpa kulit muka.
Dari perkembangan Kompas inilah kemudian berdiri kelompok
usaha Kompas Gramedia. Gramedia adalah nama yang digunakan
untuk memberi label pada usaha toko buku. Hingga kini kelompok
Kompas Gramedia di bawah kendali Jacob Oetama sudah
melebarkan sayapnya di berbagai bidang usaha termasuk di
antaranya mengelola bisnis hotel serta sempat berkiprah di dunia
jurnalistik pertelevisian.
Di bawah kepemimpinan Jacob Oetama telah terjadi
metamorfosis pers dari pers yang sektarian menjadi media massa
yang merefleksikan inclusive democracy. Pengalaman kerja di bidang
jurnalisme dimulai dari editor majalah Penabur, Ketua Editor majalah
bulanan Intisari, Ketua Editor harian Kompas, Pemimpin
Umum/Redaksi Kompas, dan Presiden Direktur Kelompok Kompas-
Gramedia. Sejumlah karya tulis Jacob Oetama, antara lain,
Kedudukan dan Fungsi Pers dalam Sistem Demokrasi Terpimpin,
yang merupakan skripsi di Fisipol UGM tahun 1962, Dunia Usaha dan
Etika Bisnis (Penerbit Buku Kompas, 2001), serta Berpikir Ulang
tentang Keindonesiaan (Penerbit Buku Kompas, 2002).
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Jacob juga berkiprah dalam berbagai organisasi dalam maupun
luar negeri. Beberapa di antaranya pernah menjadi Sekretaris
Jenderal Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Anggota DPR Utusan
Golongan Pers, Pendiri dan Anggota Dewan Kantor Berita Nasional
Indonesia, Anggota Dewan Penasihat PWI, Anggota Dewan
Federation Internationale Des Editeurs De Journaux (FIEJ), Anggota
Asosiasi International Alumni Pusat Timur Barat Honolulu, Hawai.
Jakob Oetama adalah penerima doktor honoris causa ke- 18-
yang dianugerahkan UGM setelah sebelumnya gelar yang sama
dianugerahkan UGM kepada Kepala Negara Brunei Darussalam
Sultan Hassanal Bolkiah. Promotor Prof Dr Moeljarto Tjokrowinoto
dalam penilaiannya menyatakan, jasa dan karya Jakob Oetama dalam
bidang jurnalisme pada hakikatnya merefleksikan jasa dan karyanya
yang luar biasa dalam bidang kemasyarakatan dan kebudayaan. Ia
juga telah memberikan pengaruh tertentu kepada kehidupan pers di
Indonesia. Dalam pertimbangannya, UGM menilai Jacob Oetama
sejak tahun 1965 berhasil mengembangkan wawasan dan karya
jurnalisme bernuansa sejuk, yaitu "kultur jurnalisme yang khas",
wawasan jurnalistik yang berlandaskan filsafat politik tertentu. Kultur
jurnalisme itu telah menjadi referensi bagi kehidupan jurnalisme di
Indonesia.
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Keberadaan Kompas TV di Kota Makassar bukan tanpa alasan,
karena makassar sebagai daerah  Megapolitan. Disisi lain masyarakat
di Kecamatan Biringkanaya memiliki respon yang cukup tinggi akan
informasi dan penyajian informasi isu politik di Kompas TV. Stasiun
Televisi ini menyajikan pemberitaan politik yang cenderung tidak
memihak kesalah satu kandidat yang pemberitaannya ini dituangkan
dalam beberapa program seperti Dunia Dalam Sepekan, Sapa
Indonesia, Jejek Kasus, Sapa Indonesia, Kompas Pagi , dsb .
Kelebihan menjadikan Kompas TV sebagai referensi Masyarakat
secara khusus di kecamatan Biringkanaya untuk mencari berita Politik
(dalam hal ini mengenai Pilpres 2014). Dalam pengamatan yang
peneliti lakukan pada tanggal 1, 6, dan 7 Agustus 2016 dalam
beberapa program Harian seperti Kompas Pagi, Kompas Siang,
Kompas Petang, Kompas Malam, A Night With, Bing Bang Show, dan
adapun program yang dikategorikan sepekan seperti Kompas
Sepekan,  menyimpulkan pemberitaan yang terkait dengan Politik
Nasional ditampikan di Kompas TV dengan durasi 4 jam tiap harinya.
Seperti yang diungkapkan Lukman Hakim;
Media mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam
pembentukan kognisi seseorang. Media memberikan informasi dan
pengetahuan yang pada akhirnya dapat membentuk persepsi. Dan
persepsi mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Berbagai
pemberitaan media memberikan mesukan kepada kognisi individu,
dan kognisi akan membentuk sikap.
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Di kota Makassar banyak stasiun televisi swasta yang
bermunculan, bukan hanya program yang dibuat secara menarik dan
memperbanyak khazanah informasi politik tetapi mereka juga bersaing
sangat ketat dalam menayangkan informasi yang lebih banyak
dibutuhkan oleh masyarakat makassar. Di antara sekian banyak
program televisi lokal yang ditayangkan, Kompas TV sangat menarik
perhatian masyarakat Makassar terkhususnya Kecamatan
Biringkanaya. Masyarakat Kecamatan Biringkanaya menerima dan
mengolah informasi yang diperoleh dari media Kompas TV. Informasi
inilah yang kemudian dijadikan masyarakat untuk membentuk suatu
pendapat atau opini yang berkaitan dengan dunia politik , misalnya
pelaksannaan pemilu. Masyarakat memperoleh informasi tentang
siapa yang akan dipilih sebagai pemimpin yang diharapakan mampu
menjadi jembatan untuk aspirasi masyarakat.
Kecenderungan masyarakat di kecamatan Biringkanaya yang
lebih memilih Kompas TV sebagai  media untuk memperoleh
informasi, tanpa terkecuali mengenai isu-isu politik karena dinilai lebih
obyektif dalam menayangkan informasi seputar dunia politik baik di
tingkat Nasional maupun tingkat lokal menjadikan peneliti memilih
Kec. Biringkanaya sebagai lokasi penelitian.
16
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan
dengan judul “Pengaruh media massa  terhadap pembentukan opini
politik masyarakat”.
1.2 Rumusan Masalah
Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang akan diteliti
mengenai “Pengaruh media massa  terhadap pembentukan opini
politik masyarakat” maka penulis membatasinya pada persoalan
sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana Pengaruh Frekuensi Menonton Pemberitaan
Pilpres 2014 terhadap Pembentukan Opini Politik
Masyarakat Kecamatan Biringkanaya?
1.2.2 Bagaimana Pengaruh Tanggapan Mengenai Pemberitaan
Pilpres di Kompas TV terhadap Pembentukan Opini Politik
Masyarakat Kecamatan Biringkanaya?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum
peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh media Kompas TV terhadap opini politik masyarakat
Kecamatan Biringkanaya.
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Bagaimana Pengaruh Frekuensi Menonton Pemberitaan Pilpres
2014 terhadap Pembentukan Opini Politik Masyarakat
Kecamatan Biringkanaya?
2. Bagaimana Pengaruh Tanggapan Mengenai Pemberitaan
Pilpres di Kompas TV terhadap Pembentukan Opini Politik
Masyarakat Kecamatan Biringkanaya?
1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan kontribusi yang
berarti terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya ilmu politik dan sebagai sumbangan karya ilmiah
terhadap mahasiswa politik, praktisi serta pemerhati kajian-
kajian politik.
2) Dapat menjadi bahan acuan munculnya penelitian-penelitian
baru dalam bidang ilmu politik khususnya tentang peran
media Kompas TV.
b. Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan dan titik tolak
bagi peneliti yang ingin mengembangkan teori-teori ilmu
politik yang berkaitan dengan peran media Kompas TV
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dalam pembentukan politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan memperkuat eksistensi Kompas TV dalam
menanyangkan berita-berita politik yang nantinya akan
menjaga Kompas TV
3) Sebagai salah satu stasiun televisi pilihan masyarakat
Makassar di tengah pesatnya persaingan stasiun televisi
lokal di Makassar.
4) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana ilmu
politik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Setiap penelitian memerlukan penjelasan titik tolak ataupun
landasan pemikirannya dalam memecahkan atau menyoroti masalahnya.
Untuk itu perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok
pemikiran yang menggambarkan sudut mana masalah penelitian yang
akan disorot. (Nawawi, 1995: 40)
Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Efendy (1999), kerangka
teori merupakan landasan untuk melakukan penelitian dan teori
dipergunakan untuk menjelaskan fenomena sosial yang menjadi objek
penelitian. Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, kontrak, defenisi
dan proposisi menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematik
dengan cara merumuskan.
2.1 Media Massa sebagai Media Komunikasi Politik
Media Massa sekarang ini mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal ini disebabkan karena media massa telah
dipergunakan secara lebih luas lagi. Diketahui bahwa media massa
memberikan peranan yang besar dan dapat merubah perilaku dan
gaya hidup seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Kuswandi,
2008:
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Perkembangan media massa sebagai sarana informasi di
Indonesia, tidak terlepas dari jalannya perkembangan dan
perubahan jaman di segala sektor kehidupan masyarakat.
Kecenderungan misi dan media massa yang ditujukan untuk
mendukung dan mengkritisi perubahan, menempatkan media
massa pada posisi terpenting.
Media massa terdiri dari berbagai macam. Dimulai dari
media massa berbentuk elektronik seperti televisi, radio, film dan
internet. Selain itu ada media cetak, misalnya koran, majalah, buku
dan tabloid. Media massa dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang cukup besar. Hal ini disebabkan untuk
memperolehnya sangat mudah. Dapat dicontohkan dahulu orang
yang memiliki televisi masih jarang, namun sekarang tiap rumah
banyak yang telah memiliki televisi. Selain itu, koran, majalah telah
hadir dan terjual di desa-desa, sehingga masyarakat dapat dengan
mudah memperoleh informasi.
2.2 Pengertian Media Massa
Media massa berasal dari bahasa latin medius dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium berarti perantara atau
pengantar pesan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
media massa yaitu sarana dan saluran resmi sebagai alat
komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada
masyarakat luas.
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Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian
pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan
menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,
radio dan televisi (Cangara, 2003: 134).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa media massa merupakan bentuk komunikasi baik
media elektronik maupun media cetak yang bersifat audio (radio),
visual adalah surat kabar, majalah, tabloid maupun audiovisual
(dilihat dan didengar) adalah televisi dan film memberikan informasi
atau hiburan kepada para audiens.
Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang
digunakan oleh manusia berupa televisi dan didalamnya terdapat
program-program acara yang menampilkan dan memberikan
informasi yang bermuatan politik.
2.3 Pengetahuan Politik
Politik adalah proses pembentukan dan pembagian
kekuasaan dalam masyarakat yang antara lain  berwujud proses
pembuatan keputusan, khusunya Negara. Politik adalah seni dan
ilmu untuk meraih kekuasaan secara konstitusional maupun
nonkonstitusional.
Disamping itu politik juga dapat ditilik dari sudut pandang
berbeda, yaitu antara lain :
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1. Politik adalah usaha yang di tempu warga negara untuk
mewujudkan kebaikan bersama (teori klasik Aristoteles),
2. Politik adalah hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pemerintahan dan Negara,
3. Politik merupakan kegiatan yang diarahkan untuk
mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan di masyarakat,
4. Politik adalah segala sesuatu tentang proses perumusan dan
pelaksanaan kebijakan publik.
2.4 Sosialisasi Politik
Sosialisasi politik adalah proses dimana seseorang belajar
tentang politik dan mengembangkan orientasi pada politik. Proses
tersebut hakikatnya merupakan upaya mempelajari nilai-nilai budaya
politik masyarakat. Sosialisasi politik pada dasarnya adalah proses
belajar, baik dari pengalaman maupun pola tindakan. Sosialisasi
politik merupakan indikasi umum hasil belajar tingkahlaku politik dan
kelompok berkenaan dengan pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-
sikap politik tertentu. Sosialisasi politik tidak hanya berlangsung pada
fase anak-anak dari remaja, melainkan berlangsung sepanjang
hayat.
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Sosialisasi politik merupakan suatu proses bagaimana
memperkenalkan sistem politik pada seseorang dan bagaimana
orang tersebut menentukan tanggapan serta reaksi-reaksinya
terhadap gejala-gejala politik. Sosialisasi politik dalam beberapa hal
merupakan konsep kunci sosiologi politik.
Tiga definisi awal mengenai sosialisasi:
a. Pola-pola mengenai aksi sosial, atau aspek-aspek tingkah
laku yang menanamkan pada individu keterampilan-
keterampilan, motif-motif dan sikap-sikap yang perlu untuk
menampilkan peran-peran yang sekarang atau tengah
diantisipasikan sepanjang kehidupan manusia normal,
sejauh peranan-peranan baru masih harus terus dipelajari.
b. Segenap proses yang mana individu yang dilahirkan
dengan banyak sekali jajaran potensi tingkah laku,
dituntut untuk mengembangkan tingkah laku aktualnya
yang dibatasi di dalam satu jajaran yang menjadi
kebiasaannya dan bisa diterimakan olehnya sesuai
dengan standar-standar dari kelompoknya.
c. Komunikasi dengan dan dipelajari dari manusia lainnya
dengan siapa individu itu secara bertahap memasuki
beberapa jenis relasi-relasi umum.
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2.5 Teori Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Model)
Teori ini berkembang di sekitar tahun 1930 hingga 1940an. Dan
ini merupakan teori media massa pertama yang ada. Teori ini
mengasumsikan bahwa komunikator yakni media massa digambarkan
lebih pintar dan juga lebih segalanya dari audience.
Teori ini memiliki banyak istilah lain. Biasa kita sebut
Hypodermic needle (teori jarum suntik), Bullet Theory (teori peluru)
transmition belt theory (teori sabuk transmisi). Dari beberapa istilah
lain dari teori ini dapat kita tarik satu makna, yakni penyampaian
pesannya hanya satu arah dan juga mempunyai efek yang sangat
kuat terhadap komunikan. Prinsip stimulus-respons telah memberikan
inspirasi pada teori jarum hipodermik. Suatu teori klasik mengenai
proses terjadinya efek media massa yang sangat berpengaruh.
Teori ini muncul pada 1950-an oleh Wilbur Schram, kemudian
dicabut kembali pada tahun 1970-an karena khalayak sasaran media
massa ternyata tidak pasif. Hal ini didukung oleh Lazarsfeld dan
Raymond Bauer. Lazarsfeld mengatakan bahwa khalayak yang
diterpa peluru tidak jatuh terjerembab (peluru tidak menembus, efek
tidak seuai dengan tujuan penembak, sasaran senang ditembak).
Sedangkan Bauer menyatakan bahwa khalayak sebenarnya tidak
pasif (mencari yang diinginkan dari media massa). Pada tahun
1960an, muncul teory limited effect model oleh Hovland. Dia
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menyatakan bahwa pesan komunikasi efektif dalam menyebarkan
informasi, bukan untuk mengubah perilaku. Coooper dan Jahoda
menunjukan bahwa persepsi selektif mengurangi efektivitas suatu
pesan.
Jarum Hipodermik pada hakekatnya adalah model komunikasi
searah, berdasarkan anggapan bahwa media massa memiliki
pengaruh langsung, segera, dan sangat menentukan terhadap
audience. Media massa merupakan gambaran dari jarum raksasa
yang menyuntik audience yang pasif. Pada umumnya khalayak
dianggap hanya sekumpulan orang yang homogen dan mudah
dipengaruhi. Sehingga, pesan-pesan yang disampaikan pada mereka
akan selalu diterima, bahwa media secara langsung dan cepat
memiliki efek yang kuat tehadap komunikan.
Dari beberapa sumber teori ini bermakna :
a) Memprediksikan dampak pesan pesan komunikasi massa
yang kuat  dan kurang lebih universal pada semua audience
( Severin, Werner J.2005: 314
b) Disini dapat dimaknai bahwa peran media massa di
waktunya ( sekitar tahun 1930an ) sangat kuat sehingga
audience benar mengikuti apa yang ada dalam media
massa. Selain itu teori ini juga di maknai dalam teori peluru
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karena apa yang di sampaikan oleh media langsung sampai
terhadap audience. ( Nurudin . 2007 : 165 )
c) Kekuatan media yang begitu dahsyat hingga bisa memegang
kendali pikiran khalayak yang pasif dan tak berdaya.
Dari sini kita ketahui bahwa teori peluru adalah
Sebuah teori media yang memiliki dampak yang kuat terhadap
audiencenya sehingga tak jarang menimbulkan sebuah budaya
baru dan penyaampaiannya secara langsung dari komunikator
yakni media kepada komunikan ( audience ).
2.5.1 Kekuatan dan Kelemahan Teori Jarum Suntik
a. Kekuatan
1. media memiliki peranan yang kuat dan dapat
mempengaruhi afektif, kognisi dan behaviour dari
audiencenya,
2. Pemerintah dalam hal ini penguasa dapat
memanfaatkan media untuk kepentingan birokrasi (
negara otoriter ),
3. Audience dapat lebih mudah di pengaruhi,
4. Pesanya lebih mudah dipahami,
5. Sedikit kontrol karena masyarakat masih dalam kondisi
homogen.
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b. Kelemahan
1. Keberadaan masyarakat yang tak lagi homogen dapat
mengikis teori ini tingkat pendidikan masyarakat yang
semakin meningkat.
2. Meningkatnya jumlah media massa sehingga
masyarakat menentukan pilihan yang menarik bagi
dirinya.
3. Adanya peran kelompok yang juga menjadi dasar
audience untuk menerima pesan dari media tersebut.
2.6 Opini Publik
2.6.1 Definisi Opini Publik
Opini publik adalah pendapat kelompok masyarakat atau
sintesa dari pendapat dan diperoleh dari suatu diskusi sosial dari
pihak-pihak yang memiliki kaitan kepentingan. Dalam menentukan
opini publik, yang dihitung bukanlah jumlah mayoritasnya
(numerical majority) namun mayoritas yang efektif (effective
majority). Subyek opini publik adalah masalah baru yang
kontroversial di mana unsur-unsur opini publik adalah: pernyataan
yang kontroversial, mengenai suatu hal yang bertentangan, dan
reaksi pertama/gagasan baru (Kasali, 2003).
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Opini publik berasal dari dua kata berbahasa Latin,
yakni opinari dan publicus. Opinari berarti berpikir atau menduga.
Kata opinion sendiri mengandung akar kata onis yang berarti
harapan. Kata opinion sendiri dalam Bahasa Inggris berhubungan
erat dengan kata option dan hope, yang berasal dari Bahasa
Latin optio yang artinya pilihan atau harapan. Sedangkan
kata pulicus mempunyai arti milik masyarakat luas. Dengan
demikian, hubungan antara kedua kata ini, “Opini Publik”
menyangkut hal seperti dugaan, perkiraan, harapan dan pilihan
yang dilakukan orang banyak.Opini dapat dinyatakan secara aktif
maupun secara pasif. Opini dapat dinyatakan secara verbal,
terbuka dengan kata-kata yang dapat ditafsirkan secara jelas,
ataupun melalui pilihan-pilihan kata yang sangat halus dan tidak
secara langsung dapat diartikan (konotatif). Opini dapat pula
dinyatakan melalui perilaku, bahasa tubuh, raut muka, simbol-
simbol tertulis, pakaian yang dikenakan dan oleh tanda-tanda lain
yang tak terbilang jumlahnya, melalui referensi, nilai-nilai,
pandangan, sikap serta kesetiaan.
Memahami opini seseorang, apalagi opini publik, bukanlah
sesuatu yang sederhana. Haruslah dipahami opini yang sedang
beredar di segmen publiknya. Opini sendiri memiliki kaitan yang
erat dengan pendirian (attitude). Lebih lanjut, opini mempunyai
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unsur sebagai molekul opini, yaitu belief (kepercayaan tentang
sesuatu), attitude(apa yang sebenarnya dirasakan seseorang),
dan perception (persepsi).
Opini bisa berkembang menjadi luas, menjadi “milik suatu
segmen masyarakat”. Opini yang terkristal menjadi luas ini disebut
opini publik. Untuk berkembang menjadi opini publik, opini-opini
tersebut melewati sejumlah dimensi, yaitu waktu, cakupan (luasnya
publik), pengalaman masa lalu audience, media massa dan tokoh.
Akar opini sebenarnya adalah persepsi. Persepsi ini
ditentukan oleh faktor-faktor seperti latar belakang budaya,
pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut, serta berita-berita
yang berkembang. Interpretasi seseorang akan melahirkan
pendirian. Pendirian adalah apa yang sebenarnya dirasakan oleh
seseorang. Pendirian sering disebut juga sikap, dan merupakan
opini yang masih tersembunyi di dalam batin seseorang.
Setelah memahami mengenai terbentuknya persepsi,
pendirian dan opini; kita dapat menyimpulkan bahwa opini tidaklah
terbentuk secara langsung dengan sendirinya. Opini publik harus
dibentuk oleh suatu perusahaan atau instansi.
Sedangkan menurut beberapa ahli, opini publik (pendapat
umum) ini memiliki beberapa definisi. Di antaranya adalah sebagai
berikut:
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a. Prof. W. Doob, dalam bukunya Public Opinion and
Propaganda; Pendapat umum ini menunjukkan sikap
orang-orang menjadi anggota dari satu golongan sosial
terhadap suatu soal.
b. Prof. Karterhood, dalam bukunya Dictionary of
Educations; Pendapat rata-rata atau persesuaian pendapat
antara orang-orang dari suatu golongan sosial tentang
masalah-masalah atau hal-hal kemasyarakatan.
c. William Albig, dalam bukunya Modern Public
Opinion; Pendapat publik adalah ekspresi segenap anggota
suatu kelompok yang berkepentingan atas suatu masalah.
d. Leonard W Doob, dalam bukunya Public Opinion (1948);
Opini publik menyangkut sikap orang-orang mengenai
sesuatu soal, di mana mereka merupakan anggota dari
sebuah masyarakat yang sama. Beliau juga menyebutkan
bahwa yang membentuk opini publik itu adalah sikap
pribadi seseorang ataupun sikap kelompoknya karena itu
sikapnya ditentukan oleh pengalamannya, yaitu
pengalaman dari dan dalam kelompoknya itu pula.
e. Ferdinand Tonnies; Beliau mengatakan ada tiga tahap
opini publik dalam perkembangannya yaitu die luftartige, die
flussige dan diefeste. Opini publik luftartige adalah opini
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publik laksana uap di mana tahap perkembangannya masih
terombang-ambing mencari bentuk yang nyata. Opini publik
flussige mempunyai sifat-sifat seperti air, opini publik ini
sudah mempunyai bentuk yang nyata akan tetapi masih
dapat dialirkan menurut saluran yang kita kehendaki,
sedangkan opini publik diefaste adalah opini publik yang
sudah kuat, tidak mudah berubah.
f. Adinegoro; Beliau menyebutkan bahwa opini publik adalah
ratu dunia. Hal itu benar karena opini publik dapat
mendorong dukungan (socialsupport). Beliau
mendefinisikan opini publik dalam poin-poin sebagai
\berikut: (a) tidak ada organisasinya, (b) tidak ada
pemimpinnya, (c) pendukung opini publik tidak saling
mengenal atau anonym, (d) tidak mengenal pembagian
kerja, (e) tidak dapat bergerak dengan cepat, dan (f) dapat
meledak / pecah dengan dipancing suatu peristiwa. Lalu
kenapa opini publik diperhatikan terutama dalam
pemerintahan: (1) opini publik itu tidak bertanggung jawab
kepada masyarakat, (2) opnini publik meskipun
berdasarkan suatu diskusi sosial akan tetapi tidak berdasar
pada pemikiran yang cukup masak, dan (3) biasanya opini
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publik dalam melakukan tindakan secara spontan sehingga
kurang berpikir jauh ke depan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
di bawah ini:
a. Opini publik adalah pendapat rata-rata kelompok tertentu
tentang sesuatu hal yang penting
b. Pendapat umum adalah suatu campuran yang terdiri dari
berbagai macam pikiran, kepercayaan, paham, anggapan,
hasrat dan keinginan
c. Karena pendapat umum ini adalah campuran dari berbagai
pendapat dan pikiran, itu pun sering berubah-ubah, maka
pendapat umum tersebut pada dasarnya
bersifat amorph (tak berbentuk) atau tidak merupakan suatu
yang baku, tapi sering berubah-ubah.
2.6.2 Dampak Opini Publik
Opini Publik terjadi akibat persepsi-persepsi yang
timbul dan kemudian berkembang. Karena opini publik bukan
organisasi dan tidak ada pemimpinnya maka opini publik tidak
bisa dikendalikan, pasti selalu ada pro dan kontra. Perbedaan-
perbedaan tersebutlah yang kemudian menjadi dampak di
masyarakat.
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Dampak opini publik bisa positif bisa negatif bagi
masyarakat. Dampak negatifnya adalah menyebarluasnya
desas-desus akan sesuatu hal tanpa bukti akibat opini publik.
Contohnya, supersemar yang sampai sekarang masih tidak
jelas apakah benar-benar ada atau hanya rekayasa politik
saja. Dampak positifnya seperti misalnya menyebarluasnya
berita baik seeseorang akibat opini publik yang dapat
meningkatkan prestise orang yang diberitakan.
Sebagian dari dampak opini publik yang banyak adalah
terbentuknya mitos, ideologi dan utopia. Opini masyarakat
kebanyakan yang lama-lama seakan telah menempel pada
kehidupan masyarakat dan bertahan lama hingga sekarang.
Mitos di Indonesia banyak yang menyuguhkan bukti yang
dikait-kaitkan pada cerita. Misalnya, Gunung Tangkuban
Perahu yang dianggap menjadi bukti dari cerita Sangkuriang.
Ideologi di Indonesia adalah pancasila yang dihasilkan dari
pemikiran panjang setelah melihat dan mengenali keadaan
bangsa. Utopia adalah harapan-harapan yang indah-indah
yang dianggap seperti surga bagi manusia. Diperkirakan opini
dan istilah ini muncul dari harapan-harapan masyarakat akan
kedamaian di dunia yang hingga kini belum tercapai di dunia.
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2.7  Konsep Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua
(1997:747), kata pengaruh yakni “daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak
kepercayaan dan perbuatan seseorang”. Pengaruh adalah “daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang”
(Depdikbud, 2001:845).
WJS.Poerwardaminta berpendapat bahwa pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda
dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan
berpengaruh terhadap orang lain (Poerwardaminta:731).
Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul
dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.
2.8 Kerangka Pemikiran
Faktor yang mempengaruhi opini publik antara lain,
pendidikan, kondisi sosial, kondisi ekonomi, organisasi, dan media
massa. Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pembentukan
opini publik melalui media massa. Pada penelitian ini  Informasi
dikumpulkan melalui survei dan wawancara di lapangan untuk
mengetahui pengaruh media massa terhadap pembentukan opini
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masyarakat mengenai suatu permasalahan politik di Kecamatan
Biringkanaya dengan menggunakn dua variabel independen ( yang
mempengaruhi ) yaitu frekuensi menonton dan tanggapan terhadap
isi pemberitaan yang di tampilkan oleh Kompas TV.
SKEMA PEMIKIRAN
Gambar 2.1 Skema Pemikiran
Tanggapan Terhadap
Pemberitaan Pilpres
Tahun 2014
Pembentukan Opini
Politik Masyarakat
Kompas
TV
Frekuensi Menonton
Pemberitaan PILPRES
2014
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Biringkanaya,
Kota Makassar. Alasannya karena Kota Makassar merupakan
kota besar dan merupakan pusat kegiatan politik di Sulawesi
Selatan di mana Kecamatan Biringkanaya merupakan wilayah di
Kota Makassar yang memiliki daftar pemilih tetap tertinggi.
Pertimbangan bahwa Kompas TV yang diperkirakan mempunyai
pengaruh besar terhadap masyarakat di Kecamatan Biringkanaya,
baik dalam perilaku, pengetahuan, ataupun opini yang berkaitan
dengan permasalahan politik.
Selain alasan di atas, Kota Makassar juga cukup
representatif untuk meneliti peranan media terkhusus Kompas TV
dalam pemberitaan politik karena merupakan media yang begitu
mudah mendapatkan akses di masyarakat khususnya di
Kecamatan Biringkanaya.
Waktu penelitian berlansung pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2016.
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3.2 Dasar Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
penulisan deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek
penelitian berdasarkan data dari jawaban responden pada saat
wawancara.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang akan
diriset atau diamati, sedangkan sampel adalah sebagian dari
keseluruhan objek yang akan diamati (Sugiyono, 2013: 63)
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang terdaftar
atau memiliki hak berpatisipasi dalam pemilu tahun 2014 (DPT) dan
berdomisili di Kecamatan Biringkanaya yakni sebesar 126.793 jiwa,
sedangkan untuk penentuan sampel, peneliti menggunakan tabel
penentuan besar sampel Isaac dan Michael.
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Tabel 3.1
Tabel Penentuan Besar Sampel Isaac dan Michael
Sumber : Sugiyono, 2013
Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono
2013;69) dan menggunakan taraf kesahalan 10% diperoleh total
sempel sebesar 270. Selanjutnya menggunakan metode proportional
random sampling untuk menentukan besar sampel pada tiap-tiap
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kelurahan yang ada di Kecamatan Biringkanaya dengan
menggunakan rumus:
ni= x n
Keterangan:
ni : Banyaknya sampel per kelurahan
Ni : Total populasi per kelurahan
N : Total keseluruhan populasi
n : Total keseluruhan sampel berdasarkan tabel Isaac dan Michael
Adapun sampel pada masing-masing kelurahan yang ada di
Kecamatan Biringkanaya sebagai berikut:
Nama
Kelurahan Jumlah DPT Jumlah Sampel
Bulurokeng 7388 7388126793 270 16
Daya 8871 8871126793 270 19
Paccerakkang 36504 36504126793 270 78
Pai 15573 15573126793 270 33
Sudiang 26049 26049126793 270 55
Sudiang Raya 31240 31240126793 270 66
Untia 1168 1168126793 270 3
Total 126793 270
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3.4 Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah tempat data diperoleh, diambil, dan
dikumpulkan. Dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber,
yaitu sebagai berikut.
3.4.1 Sumber Data primer
Sumber Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan dari responden atau informan
yang memberikan data langsung kepada yang bersangkutan dan
merupakan sumber data yang utama.
3.4.2 Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung,
seperti dokumen. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah antara lain:
a. Dokumen atau arsip dari lembaga
b. Data pelengkap lain yang terikat dengan penelitian. Data ini
diambil dari buku-buku atau literatur yang relevan dengan judul
dan tema dari penelitian ini. Sumber ini dimaksudkan untuk
memperoleh data sekunder yang dapat mendukung
pemahaman atas permasalahan objek kajian.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut.
3.5.1 Teknik wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2007: 186). Dalam pengumpulan data ini peneliti
menggunakan wawancara secara terbuka untuk memperoleh data
yang valid dalam penelitian. Wawancara ini digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui jawaban-jawaban para responden atau
informan. Metode wawancara ini dapat digunakan untuk menjawab
kedua pertanyaan dalam rumusan masalah, bagaimana minat
masyarakat terhadap Kompas TV dan sejauh mana Kompas TV
membentuk opini politik berkenaan dengan Pemilu tahun 2014 di
Kecamatan Biringkanaya, kota Makassar.
3.5.2 Teknik dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, teori, dalil, dan sebagainya.
Alasan penggunaan dokumen digunakan sebagai sumber data
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karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan (Moleong, 2007: 217).
3.6 Validitas dan Reliabilitas Data
Validitas data digunakan untuk mengukur instrument dalam
kuesioner sehingga dapat dikatakan bahwa instrument tersebut
valid untuk digunakan dalam penelitian. Pengujian validitas ini
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item instrument
dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item
dengan skor total dihitung dengan analisis Corrected item-total
Correlation. Suatu instrument dinyatakan valid apabila koefisien
korelasi rhitung lebih besar dibandingkan dengan koefisien korelasi
rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%.
Sedangkan uji reliabilitas data digunakan untuk mengukur
sejauh mana instrument tersebut konsisten bila dilakukan lebih dari
satu kali pengukuran terhadap gejala dan alat ukur yang sama.
Suatu instrument dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi
atau dapat dipercaya apabila instrument tersebut stabil, dapat
diandalkan, dan dapatdiramalkan. Pengujian reliabilitas
menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien cronbach alpha (α)
yang lebih dari 0,60 menunjukkan reliabilitas instrumen. Selain itu
koefisien cronbach alpha (α) yang mendekati 1 menunjukkan
semakin tinggi konsistensi reliabilitasnya.
43
Uji validitas dan reliabilitas data perlu dilakukan agar peneliti
bisa mengetahui apakah instrument atau kuesioner tersebut valid
untuk digunakan dalam penelitian sehingga bisa mendukung
hipotesis.
Instrument yang digunakan pada penelitian ini telah diuji dan
telah melewati tahap uji validitas dan reliabilitas sehingga layak
untuk dijadikan sebagai pedoman penelitian.
3.7 Analisis Data
Dalam penelitian, analisis data penelitian mempunyai
kedudukan yang sangat penting. Metode analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori,
dan satuan uraian dasar (Moleong, 2008: 280). Hipotesis dalam
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear,
dengan alasan ingin mengetahui pengaruh antara variabel yang akan
diukur. Analisis regresi linear akan diuji dengan menggunakan aplikasi
Statistical Product and Service Solution windows versi 20 (SPSS
V.20). Analisis regresi linear dilakukan dengan menginput dua variabel
independen yang terdiri dari frekuensi menonton Kompas TV dan
tanggapan masyarakat terhadap Kompas TV dan satu variabel
dependen yaitu pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya.
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Rumus umum dari uji regresi linear dapat ditulis sebagai
berikut:
Ɣ = α + βX
Keterangan:
Ɣ : variabel dependen
α : nilai konstanta
β : koefisien
x : variabel independen
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji T maupun uji F. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan uji t yaitu menguji masing-
masing dua variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menganalisis nilai probabilitas t (Sig. t)
dengan menggunakan signifikansi alpha sebesar 10%.
Adapun hipotesis yang digunakan pada uji t, yaitu H0 ditolak jika
nilai signifikansi (Sig. t) < 0,1. Dengan kata lain terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
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a. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
1. Pembentukan Opini Politik
Pembentukan opini politik yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah terbentuknya opini politik masyarakat dikarenakan
menonton berita politik di Kompas TV.
Kriteria Objektif:
Terbentuk : Apabila responden menjawab setuju ≥ 50%
dari total pernyataan pembentukan opini
politik yang diajukan peneliti (≥ 3 dari 5
pernyataan)
Tidak terbentuk : Apabila responden menjawab setuju ≥ 50%
dari total pernyataan pembentukan opini
politik yang diajukan peneliti (≥ 3 dari 5
pernyataan)
2. Frekuensi Menonton
Frekuensi menonton yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah frekuensi responden menonton tayangan berita politik di
Kompas TV selama seminggu.
Kriteria Objektif:
< 3 kali : Apabila responden menonton Kompas TV kurang
dari 3 kali dalam seminggu
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≥ 3 kali : Apabila responden menonton Kompas TV lebih
dari atau sama dengan 3 kali dalam seminggu
3. Tanggapan Masyarakat
Tanggapan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah tanggapan mengenai tayangan berita politik di Kompas
TV (daya tarik berita, kejelasan isi berita, pemilihan berita, dan
sebagainya)
Kriteria Objektif:
Positif : Apabila total jawaban responden ≥ 50% dari skor
pernyataan
Negatif : Apabila total jawaban responden < 50% dari skor
pernyataan
b. Hipotesis
1. Hipotesis Null (Ho)
Hipotesis Null (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan
tidak ada pengaruh, tidak ada perubahan, atau tidak ada
perbedaan antara variabel independen terhadap variabel
dependen
a. Tidak ada pengaruh frekuensi menonton Kompas TV terhadap
pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanata tahun 2016.
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b. Tidak ada pengaruh tanggapan masyarakat mengenai Kompas
TV terhadap pembentukan opini politik masyarakat di
Kecamatan Biringkanata tahun 2016.
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis Alternatif (Ha) adalah hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh, ada perubahan, atau ada perbedaan
antara variabel independen terhadap variabel dependen
a. Ada pengaruh frekuensi menonton Kompas TV terhadap
pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanata tahun 2016.
b. Ada pengaruh tanggapan masyarakat mengenai Kompas TV
terhadap pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanata tahun 2016.
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BAB IV
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
4.1 Keadaan Geografis
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14
kecamatan di Kota Makassar dengan luas wilayah 48,22 km2. Di
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Maros, di sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Tamalanrea, dan di sebelah barat berbatasan
dengan Kecamatan Tallo.
Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan, 89 RW dan 480
RT. Masing-masing kelurahan yaitu Kelurahan Bulurokeng, Kelurahan
Daya, Kelurahan Paccerakkang, Kelurahan Pai, Kelurahan Sudiang,
Kelurahan Sudiang Raya, dan Kelurahan Untia.
Kecamatan Biringkanaya merupakan daerah bukan pantai dengan
topografi ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak
masing-masing ibukota kecamatan berkisar 1km sampai dengan jarak
5-10 km.
4.2 Keadaan Demografis
4.2.1 Jumlah Penduduk
Berdasarkan data kependudukan pada tahun 2013, jumlah
penduduk di Kecamatan Biringkanaya sekitar 169.340 jiwa dengan
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jumlah penduduk laki-laki sebesar 84.047 orang dan penduduk
perempuan sebesar 85.293 orang.
Berikut tabel persebaran penduduk berdasarkan kelurahan
di Kecamatan Biringkanaya.
Kelurahan Luas
(km2)
Rumah
Tangga
Jumlah
Penduduk
Kepadatan
per km2
Bulurokeng 4,31 2600 11463 2660
Daya 5,81 3862 13339 2296
Paccerakkang 7,80 11908 52665 6752
Pai 5,14 4747 21255 4135
Sudiang 13,49 8670 36815 2729
Sudiang Raya 8,87 10216 47266 5383
Untia 2,89 456 2227 771
Kecamatan 48,22 42458 185030 3837
4.2.2 Sarana dan Prasarana
Pendidikan
Pada tahun 2013/2014, jumlah TK/play group yang ada di
Kecamatan Biringkanaya sebanyak 61 sekolah dengan 115 kelas
dan 189 orang guru. Pada tingkat Sekolah Dasar, baik negeri
maupun swasta berjumlah 46 sekolah dengan 276 kelas dan 797
orang guru. Untuk tingkat SLTP/MTs baik negeri maupun swasta
sebanyak 19 sekolah dengan 256 kelas dan 596 orang guru, untuk
tingkat SMA baik negeri maupun swasta terdapat 9 sekolah dengan
70 kelas dan 322 orang guru. Dan untuk tingkat SMK swasta
terdapat 8 sekolah. Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di
bawah naungan Departemen Agama, yaitu Madrasah Ibtidayah
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sebanyak 2 sekolah dengan 12 kelas dan 16 orang guru.
Kesehatan
Jumlah sarana kesehatan tahun 2013 di Kecamatan
Biringkanaya tercatat 3 rumah sakit umum/khusus, 4 puskesmas, 7
pustu, 6 rumah bersalin dan 103 posyandu. untuk tenaga medis
tercatat 57 orang dokter umum, 13 dokter gigi dan 78 orang
paramedis yang terdiri dari 1 orang bidan dan 77 orang
perawat/mantri, dan 13 orang dukun bayi.
Agama
Mayoritas penduduk Kecamatan Biringkanaya beragama
Islam. Jumlah tempat ibadah di Kecamatan Biringkanaya cukup
memadai, terdapat 157buah mesjid, 11 buah langgar / surau dan 10
buah gereja.
Perdagangan
Sarana perdagangan yang ada di Kecamatan Biringkanaya
antara lain, pertokoan sebanyak 37 buah, pasar tradisional 3 buah,
SPBU 4 buah, rumah makan 8 buah, dan warung makan sebanyak
113 buah.
Bank
Jumlah bank yang ada di Kecamatan Biringkanaya sebanyak
17 buah, masing-masing terdapat di Kelurahan Paccerakkang
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sebanyak 5 buah, Kelurahan Daya 8 buah, Kelurahan Pai 1 buah,
dan Kelurahan Sudiang sebanyak 3 buah.
4.2.3 Struktur Organisasi
Sebelum, dikemukakan struktur organisasi Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, terlebih dahulu harus dipahami
pengertian struktur organisasi secara teoritis agar memudahkan
dalam meneelah pembahasan selanjutnya. Struktur oraganisasi
menurut The Leang Gie (1976) adalah sebagai berikut “ Struktur
organisasi adalah yang menunjukkan segenap tugas pekerjaan
untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi
tersebut serta wewenang dan tanggung jawab anggota organisasi
yang memikul tiap-tiap tugas pekerjaan itu”. Berdasarkan pengertian
tersebut di atas, maka jelaslah kiranya betapa besar peranan
organisasi secara keseluruhan di dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Ditinjau dari sudut organisasi, maka pemerintah Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar merupakan salah satu wujud organiasi
di dalam lembaga pemerintah yang mempunyai tugas dan fungsi
dalam proses pencapaian tujuan nasional.
Adapun susunan atau struktur organisasi kantor Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Camat adalah Kepala Kecamatan Biringkanaya Kota
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Makassar
2. Sekretariat Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar
memimpin unit kerja yang terdiri dari :
a) Urusan perencanaan
b) Urusan Umum
3. Seksi Pemerintahan
a. Sub Seksi Pemerintahan Umum dan Kelurahan
b. Sub Seksi Kependudukan
c. Sub Seksi Ketentraman dan Ketertiban
4. Seksi Pembangunan Masyarakat Kelurahan, terdiri dari :
a. Sub Seksi Sarana, Prasarana dan Pelayanan Umum
b. Sub Seksi Perekonomian, Produksi dan Distribusi;
c. Sub Seksi Kesejahteraan Sosial dan Lingkungan Hidup;
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Biringkanaya selama
sekitar 3 bulan, sedangkan pengumpulan data berlangsung mulai dari
tanggal
Adapun jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 270
responden. Data diperoleh dengan wawancara langsung terhadap
responden menggunakan kuesioner. Data tersebut kemudian diolah
dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sesuai dengan
tujuan penelitian disertai dengan penjelasan dari tabel. Berdasarkan
hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diuraikan hasil analisis
sebagai berikut:
5.1.1 Karakteristik Responden
a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 174 64,4
Perempuan 96 35,6
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
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Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 174
responden atau 64,4%, sedangkan perempuan sebanyak 96
responden atau 35,6%.
b. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
Tabel 5.2
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
Kelompok Umur f %
15 – 20 7 2,6
21 – 25 73 27,0
26 – 30 62 23,0
31 – 35 46 17,0
36 – 40 12 4,4
41 – 45 50 18,5
>46 20 7,4
Total 207 100.0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa
mayoritas responden terdapat pada kelompok umur 21 – 25 tahun
sebanyak 73 responden atau 27,0% dan paling sedikit pada
kelompok umur 15 – 20 tahun yang hanya sebanyak 7 responden
atau 2,6%.
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c. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan f %
Tidak sekolah 0 0
Tamat SD 6 2,2
Tamat SMP 29 10,7
Tamat SMA 88 32,6
Tamat PT 147 54,4
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa dari
270 responden yang diteliti, sebanyak 6 atau 2,2% responden
tamat SD, 29 atau 10,7% responden tamat SMP, 88 atau 32,6%
tamat SMA, dan 147 atau 54,4% responden yang tamat PT.
d. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 5.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan f %
Tidak Bekerja 23 8,5
PNS 56 20,7
TNI/Polri 28 10,4
Wiraswasta 48 17,8
Karyawan 77 28,5
Pelajar/mahasiswa 15 5,6
Lainnya 23 8,5
Total 270 100.0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa
mayoritas responden bekerja sebagai karyawan yaitu sebanyak 77
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responden atau 28,5% dan paling sedikit yang masih berstatus
pelajar/mahasiswa sebanyak 15 orang atau 5,6%.
e. Responden berdasarkan Sumber Informasi Utama
Tabel 5.5
Distribusi Responden berdasarkan Sumber Informasi Utama
Sumber Informasi Utama f %
Televisi 150 55,6
Koran 37 13,7
Internet 74 27,4
Lainnya 9 3,3
Total 270 100.0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dari 270
responden, 150 responden atau 55,6% memilih televisi, 37
responden atau 13,7% memilih koran, 74 responden atau 27,4%
memilih internet, dan 9 responden atau 3,3% memilih lainnya
sebagai sumber utama untuk mendapatkan informasi politik.
f. Distribusi Responden Berdasarkan Pemirsa Kompas TV
Tabel 5.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pemirsa Kompas TV
Pemirsa Kompas TV f %
Ya 270 100,0
Tidak 0 0,0
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dari 270
responden yang diteliti, semua responden atau 100% merupakan
pemirsa Kompas TV.
g. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Menonton
Tabel 5.7
Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Menonton Kompas TV
Frekuensi Menonton f %
< 3 kali seminggu 49 18,1
≥ 3 kali seminggu 221 81,9
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Dari hasil pengolahan data, terdapat 49 responden atau
18,1% menonton Kompas TV kurang dari 3 kali seminggu dan 221
responden atau 81,9% responden menonton Kompas TV lebih dari
atau sama dengan 3 kali seminggu.
h. Distribusi Responden Berdasarkan Tujuan Kompas TV
Tabel 5.8
Distribusi Responden Berdasarkan Tujuan Menonton Kompas TV
Tujuan Menonton Kompas TV f %
Menambah informasi politik 212 78,5
Mengisi waktu luang 56 20,7
Lainnya 2 0,7
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan tujuan menonton Kompas TV, mayoritas
responden memilih Kompas TV untuk menambah informasi politik
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sebesar 212 responden atau 78,5%, untuk mengisi waktu luang
sebanyak 56 responden atau 20,7%, dan yang memilih lainnya
sebanyak 2 responden atau 0,7%.
4.1.2 Tanggapan Terhadap Tayangan Berita Politik di Kompas TV
Berikut hasil wawancara peneliti dengan responden di
Kecamatan Biringkanaya mengenai tanggapan masyarakat terhadap
tayangan berita politik di Kompas TV.
Tabel 5.9
Distribusi Responden berdasarkan Pernyataan Tanggapan
terhadap Tayangan Berita Politik di Kompas TV
Keterangan:
4 : Sangat Baik 3 : Baik 2: Kurang 1: Sangat Kurang
Pernyataan 4 3 2 1
Kepercayaan terhadap Kompas TV 75 109 84 2
Daya tarik berita politik Kompas TV 46 151 73 0
Kejelasan isi berita 109 101 58 2
Pemilihan berita politik Kompas TV 114 83 66 7
Pemenuhan kebutuhan informasi politik 85 124 54 7
Informasi profil kandidat presiden 90 92 88 0
Informasi kinerja kandidat presiden 61 105 104 0
Tayangan kampanye kandidat presiden 75 118 76 1
Tayangan tidak memihak ke salah satu
kandidat presiden
92 103 74 1
Tayangan pemilu selalu ter-update 54 139 76 1
Keakuratan tayangan pemilihan presiden 78 82 77 33
Sumber : Data primer, 2016
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden terhadap
tayangan berita politik di Kompas TV kemudian diolah dan
dikategorikan menjadi dua, yakni positif dan negatif.
Tabel 5.10
Distribusi Responden berdasarkan Tanggapan terhadap
Tayangan Berita Politik di Kompas TV
Tanggapan f %
Positif 232 85,9
Negatif 38 14,1
Total 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Dari hasil olah data diketahui bahwa mayoritas responden
menanggapi positif tayangan politik di Kompas TV yaitu sebanyak
232 orang atau 85,9% dan yang menanggapi negatif sebanyak 38
orang atau 14,1%.
4.1.3 Pengaruh Kompas TV Terhadap Pembentukan Opini Politik
Tabel 5.11
Distribusi Responden berdasarkan Pernyataan Pembentukan
Opini Politik
No. Pernyataan Setuju Tidaksetuju
1.
Kompas TV memiliki peran
sebagai sarana
sosialisasi/kampanye kandidat
presiden
241 29
2.
Tayangan Kompas TV mampu
meningkatkan popularitas
kandidat presiden
212 58
3.
Tayangan Kompas TV bisa
menjadi alat propaganda bagi
kandidat untuk mendapat
137 133
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dukungan masyarakat
4.
Tayangan pemilu di Kompas TV
dapat menjadi referensi bagi
masyarakat sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih
presiden
186 84
5.
Tayangan pemilu di Kompas TV
dapat mempengaruhi
keberpihakan  masyarakat
terhadap salah satu kandidat
presiden.
189 81
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan tabel pernyataan responden di atas,
pembentukan opini politik dikategorikan  menjadi dua, yaitu
terbentuk dan tidak terbentuk.
Tabel 5.12
Distribusi Responden berdasarkan Pembentukan Opini Politik
Pembentukan Opini
Politik
F %
Terbentuk 154 57,0
Tidak Terbentuk 116 43,0
Total 270 100.0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan pengolahan data diperoleh bahwa dari 270
responden mayoritas respoden yang terbentuk opininya oleh
Kompas TV sebanyak 154 atau 57,0% dan yang tidak terbentuk
sebanyak 116 atau 43,0%.
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Tabel 5.13
Pengaruh Frekuensi Menonton Kompas TV terhadap
Pembentukan Opini Politik
Frekuensi
menonton
Pembentukan Opini
Politik Total Uji
StatistikTerbentuk Tidakterbentuk
f % f % f %
< 3 kali
seminggu 17 6,3 32 11,9 49 18,15 Sig =
0,000≥ 3 kali
seminggu 137 50,7 84 31,1 221 81,85
Total 154 57,0 116 43,0 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
17 responden (6,3%) yang menonton Kompas TV kurang dari 3 kali
seminggu dan terbentuk opini politiknya,  dan terdapat 137
responden (50,7%) yang menonton Kompas TV lebih dari atau
sama dengan 3 kali seminggu dan terbentuk opini politiknya.
Hasil uji statistik dengan menggunakan analisis regresi linear
menunjukkan nilai sig = 0,000 (sig<0,1). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh frekuensi menonton
terhadap pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya.
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Tabel 5.14
Pengaruh Tanggapan mengenai Kompas TV terhadap
Pembentukan Opini Politik
Tanggapan
terhadap
Kompas TV
Pembentukan Opini
Politik Total Uji
StatistikTerbentuk Tidakterbentuk
f % f % f %
Positif 152 56,3 80 29,6 232 p=0,000Negatif 2 0,7 36 13,4 38
Total 154 57,0 116 43,0 270 100,0
Sumber : Data primer, 2016
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 152 responden (56,3%)
yang menanggapi positif tayangan Kompas TV dan terbentuk
opininya, sedangkan yang menanggapi negatif dan terbentuk opini
politiknya hanya 2 responden (0,7%).
Hasil uji statistik dengan menggunakan analisis regresi linear
menunjukkan nilai sig = 0,000 (sig<0,1). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tanggapan
masyarakat berkenaan dengan pemberitaan politik Kompas TV
terhadap pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Frekuensi Menonton Tayangan Pemilu di Kompas TV
Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa mayoritas
responden memilih televisi sebagai sumber utama untuk
mengakses informasi politik, diikuti oleh internet, koran, buku, dan
dari lingkungan. Dari 270 responden, 150 responden atau 55,6%
memilih televisi, 37 responden atau 13,7% memilih koran, 74
responden atau 27,4% memilih internet, dan 9 responden atau
3,3% memilih lainnya sebagai sumber utama untuk mendapatkan
informasi politik. Adapun tingginya jumlah responden yang
menjadikan televisi sebagai sumber utama informasi politik adalah
karena televisi mudah dijangkau oleh semua kalangan, adapula
yang menyatakan bahwa menonton televisi tidak akan menyita
waktu yang banyak karena bisa mengerjakan pekerjaan lain sambil
menonton TV. Semua responden pada penelitian ini merupakan
pemirsa Kompas TV, yang berbeda terletak pada frekuensi
menonton dan tujuan menonton Kompas TV.
Dari 270 masyarakat Biringkanaya yang menjadi responden
penelitian, terdapat 49 responden atau 18,1% menonton Kompas
TV kurang dari 3 kali seminggu dan 221 responden atau 81,9%
responden menonton Kompas TV lebih dari atau sama dengan 3
kali seminggu. Tingginya persentase responden yang menonton
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Kompas TV lebih dari tiga kali seminggu dikarenakan responden
memiliki waktu yang banyak untuk menonton Kompas TV,
kebutuhan responden akan informasi perpolitikan khususnya
informasi mengenai pemilihan presiden, sedangkan yang menonton
Kompas TV kurang dari tiga kali seminggu dikarenakan responden
memiliki kesibukan dan tidak menaruh minat yang besar terhadap
politik.
Dari hasil pengolahan data berdasarkan tujuan menonton
Kompas TV, responden memilih Kompas TV untuk menambah
informasi politik sebesar 212 responden atau 78,5%, untuk mengisi
waktu luang sebanyak 56 responden atau 20,7%, dan yang memilih
lainnya sebanyak 2 responden atau 0,7%. Adapun alasan
responden memilih Kompas TV dengan tujuan untuk menambah
informasi politik adalah karena Kompas TV hampir setiap waktu
menayangkan berita politik, tayangan yang dinilai berbobot, dan
adanya program life report yang tayang setiap satu jam sehingga
responden menilai Kompas TV layak untuk dijadikan salah satu
sumber referensi menambah pengetahuan dan informasi politik.
Berdasarkan uji regresi diperoleh hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh antara frekuensi menonton dengan
pembentukan opini politik. Hal ini sejalan dengan teori jarum suntik
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yang menyatakan bahwa kekuatan media dalam mempengaruhi
audience sangat kuat. Teori ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang diperoleh frekuensi menonton lebih dari atau sama dengan 3
kali seminggu dengan total 221 responden, dan di antaranya
terdapat 137 responden yang terbentuk opini politiknya. Hasil
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pemberitaan yang
terjadi secara berulang (frekuensi menonton ≥3) akan
memungkinan terjadinya pembentukan opini politik masyarakat.
Frekuensi menonton pemberitaan ≥3 kali dalam seminggu
tentunya memberikan pengetahuan politik, dalam hal ini pemberitan
pilpres tahun 2014, baik untuk mengetahui siapa kandidat Presiden
yang mencalonkan serta bagaimana perjalanan karir politik
kandidat, dari pengelolaan informasi politik ini yang nantinya akan
menimbulkan opini politik dan berakhir pada pengapresiasian opini
tersebut (perilaku politik masyarakat).
4.2.2 Tanggapan Masyarakat tehadap Tayangan Pemilu di
Kompas TV
Berbicara mengenai peran media massa yang sangat
penting dalam dunia politik maupun dalam masyarakat, tak jarang
media massa mampu memberikan pengaruh terhadap dunia politik
termasuk di dalamnya budaya dan partisipasi politik di Indonesia. Di
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mana media massa saat ini seringkali dijadikan “kendaraan” bagi
partai-partai politik maupun caleg untuk sekedar pencitraan
ataupun ingin dipandang lebih oleh masyarakat. Hubungan antara
media massa dengan politik dapat dikatakan sebagai satu kesatuan
yang mungkin tidak bisa dipisahkan, dalam artian antara dunia
politik dan media massa akan selalu ada hubungan satu sama lain
yang saling membutuhkan dan saling mempengaruhi.
Media dapat dengan mudah mempengaruhi khalayaknya
melalui tayangan, maupun pemberitaan yang dimuatnya. Menjelang
pemilu 9 April 2014 kemarin dapat dijadikan bukti bahwa media dan
politik saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Ditambah lagi
dengan banyaknya media massa yang kini dimiliki oleh elite-elite
yang juga berkiprah di dunia politik semakin menambah ramai
politik dan media Indonesia. Melalui media massa partai politik
maupun perseorangan seperti calon legislatif dan calon presiden
dapat dengan mudah mempersuasi konstituen dan voters (pemilih)
dalam rangka mencapai tujuan, memperoleh dukungan dan
mendapatkan simpati masyarakat dengan cara menanamkan
pengaruh bahkan menggiring masyarakat agar memberikan suara
kepadanya.
Kegiatan politik seperti kampanye masa kini adalah
kampanye yang dilakukan melalui berbagai macam media massa
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baik media cetak maupun elektronik. Media massa mampu
menciptakan popularitas melalui manipulasi realitas, bahkan media
mampu menciptakan sebuah kondisi nyata menjadi lebih nyata
(hiper reality). Melalui media massa pula, sikap, proses budaya
politik ataupun partisipasi politik masyarakat akan dapat sangat
mudah untuk dipengaruhi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui
wawancara dapat dideskripsikan seberapa besar minat masyarakat
terhadap program Kompas TV berkenaan dengan pemilu 2014. Hal
ini dapat terlihat dari tingkat frekuensi keseringan masyarakat
dalam menonton berita pada program Kompas TV. Sebagian besar
masyarakat di wilayah Kecamatan Biringkanaya lebih memilih
program Kompas TV sebagai sumber berita utama untuk
mengetahui perkembangan pemilihan umum 2014. Masyarakat
kecamatan Biringkanaya lebih menyukai media televisi nasional
yang tepat dalam penyaluran informasi politik pemerintahan, dan
Kompas TV adalah saluran televisi terbaik. Hal ini lah yang
membuat masyarakat kota Makassar kecamatan Biringkanaya ini
memilih untuk mendapatkan informasi pemberitaan melalui Kompas
TV.
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Masyarakat Biringkanaya yang menanggapi baik terhadap
tayangan di  Kompas TV dengan alasan kepercayaan, daya tarik
berita, berita politik yang jelas, update, akurat serta tayangannya
yang dinilai lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
akan perkembangan politik di Indonesia, sedangkan yang memilih
kurang baik dikarenakan responden memiliki kesibukan yang cukup
banyak sehingga frekuensi menonton Kompas TV yang kurang.
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Biringkanaya
menilai Kompas TV adalah stasiun televisi nasional yang
terpercaya untuk menampilkan berita khususnya perpolitikan, berita
yang disajikan juga jelas dan bahkan sering menghadirkan
beberapa narasumber berkaitan dengan tema beritanya. Selain itu,
ada beberapa tayangan antara lain Live Report dan Kompas
Update yang membedakan Kompas TV dengan stasiun televisi
lainnya di Indonesia. Kompas TV juga dinilai adil, obyektif dan tidak
memihak kepada salah satu calon presiden, hal ini disebabkan
pemilik dari Kompas TV tidak berkecimpung di dunia politik.
Kompas TV juga merupakan media televisi yang
memberikan informasi yang akurat dan terupdate. Khususnya
program televisinya didukung oleh professional muda dari berbagai
latar belakang dan disiplin ilmu yang berbeda. Kompas TV telah
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menggebrak dominasi televisi swasta dengan slogan “Kompas TV
inspirasi Indonesia”. Keberadaan program Kompas TV
mendapatkan respon yang positif dan cukup tinggi di kalangan
masyarakat Kecamatan Biringkanaya karena dinilai memiliki
sumber informasi yang layak dan tepat dalam penyajian informasi
isu politik pemerintahan.
Dari hasil olah data diketahui bahwa mayoritas responden
menanggapi positif tayangan politik di Kompas TV yaitu sebanyak
232 orang atau 85,9% dan yang menanggapi negatif sebanyak 38
orang atau 14,1%.  Berdasarkan kategori untuk tanggapan positif
masyarakat yakni sebesar 232 responden dengan menggunakan
uji regresi ditemukan sebesar 152 responden terbentuk opini
politiknya atau sebesar 65 %. Opini politik adalah pendapat yang
timbul karena adanya situasi yang kontroversial yang menimbulkan
pro dan kontra. Pada penelitian ini ditemukan tanggapan
responden yang berusaha memberikan pendapatnya mengenai
kandidat. Hal ini menunjukan adanya pembentukan opini politik
yang terjadi dalam masyarakat sehubungan dengan berita Pilpres
2014 di Kompas TV.
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4.2.3 Pengaruh Program Kompas TV terhadap Pembentukan
Opini Politik Masyarakat
Hubungan antara media massa seperti Kompas TV dengan
politik dapat dikatakan sebagai satu kesatuan yang mungkin tidak
bisa dipisahkan. Dalam artian antara dunia politik dan pemberitaan
akan selalu ada hubungan satu sama lain yang saling
membutuhkan dan mempengaruhi. Masyarakat sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi dalam sistem pemerintahan demokrasi
diberikan hak dalam memilih wakilnya. Seperti pada saat pemilu,
dalam menentukan keputusan politik, masyarakat akan selalu
membutuhkan referensi sebagai bahan pertimbangannya. Dan bagi
masyarakat kecamatan Biringkanya, Kompas TV merupakan salah
satu media massa untuk memperoleh informasi sebagai bahan
referensi dan pertimbangan dalam memilih calon presiden. Melalui
berita-berita yang disiarkan, media secara tidak langsung telah
memberikan referensi kepada masyarakat untuk mempengaruhi
keputusan politiknya. Semakin sering berita tersebut diberikan,
maka akan semakin besar pengaruh yang akan didapatkan oleh
masyarakat. (Wahyu, 2013)
Cara-cara penyediaan berita yang disampaikan oleh
program Kompas TV dapat mempengaruhi persepsi atau
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pandangan masyarakat mengenai isu-isu perkembangan politik.
Hal ini dapat menimbulkan pembentukan opini publik atau
pendapat umum yakni dalam upaya membangun sikap dan
tindakan masyarakat mengenai isu-isu politik yang berkembang
tersebut dianggap sebagai masalah politik. Fungsi media massa
sesungguhnya terdiri dari empat aspek yaitu menginformasi,
mendidik, menghibur dan mempengaruhi. Namun, sekarang ini
fungsi yang paling nampak dari televisi saat aktivitas politik semakin
meningkat adalah fungsi mempengaruhi. Di mana pemberitaan
yang disampaikan dapat mempengaruhi khalayak baik dari proses
kogntif, afektif hingga behavior.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, masyarakat setuju terhadap peran
Kompas TV sebagai sarana sosialisasi kampanye kandidat
presiden, selain karena media massa adalah salah satu media
yang efektif untuk bersosialisasi, masyarakat juga menilai Kompas
TV telah dikenal luas dalam hal pemberitaan politik yang
independen dan terpercaya sehingga dapat dijadikan salah satu
sumber referensi untuk menentukan pilihan kepada calon presiden
yang dinilai dapat memajukan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, masyarakat menilai Kompas TV objektif dalam menayangkan
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berita perpolitikan khususnya pemilihan presiden tahun 2014,
Kompas TV tidak pernah mengunggulkan salah satu calon ataupun
menjatuhkan calon lainnya dan menayangkan berita sesuai fakta.
Dengan menggunakan analisis regresi untuk melihat
pengaruh frekuensi menonton dan tanggapan masyarakat
mengenai tayangan Kompas TV terhadap pmbentukan opini politik
masyarakat, pertama dengan menentukan hipotesis atau dugaan
sementara penelitian, yaitu Ho diterima jika nilai sig ≥ 0,1, artinya
tidak ada pengaruh frekuensi menonton dan tanggapan masyarakat
mengenai tayangan Kompas TV terhadap pmbentukan opini politik
masyarakat. Sedangkan Ho ditolak jika nilai sig < 0,1, artinya tidak
ada pengaruh frekuensi menonton dan tanggapan masyarakat
mengenai tayangan Kompas TV terhadap pmbentukan opini politik
masyarakat.
Hasil uji statistik dengan menggunakan analisis regresi linear
menunjukkan nilai sig = 0,000 (sig<0,1). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh frekuensi menonton
dan tanggapan masyarakat terhadap pembentukan opini politik
masyarakat di Kecamatan Biringkanaya.
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Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa sebanyak 31,1%
responden yang frekuensi menontonnya > 3 kali seminggu namun
tidak terbentuk opini politiknya disebabkan oleh berbagai hal,
antara lain responden memiliki sumber informasi lain selain dari
Kompas TV, responden telah memiliki pandangan politik tersendiri
terhadap para kandidat presiden, dan responden tidak menanggapi
positif berita yang ditayangkan oleh Kompas TV. Sedangkan yang
memiliki tanggapan positif namun tidak terbentuk opini politiknya
sebanyak 29,6% dikarenakan responden jarang menonton atau
frekuensi menonton Kompas TV kurang, sumber informasi politik
yang lebih dari satu, dan responden telah menentukan pilihan atas
kandidat presiden bukan melalui berita yang ditayangkan di
Kompas TV.
Media massa yang juga merupakan media utama dalam
komunikasi massa mampu menjangkau khalayak yang tersebar
luas di berbagai tempat dalam waktu serempak atau bersamaan
dengan pesan yang sama dan bersifat universal (umum) utamanya
media massa elektronik seperti radio dan televisi. Penyampaian
pesan seperti kampanye politik, sosialisasi politik, dan publisitas
disebut-sebut sebagai transaksi komunkator politik yang banyak
dilakukan melalui media massa. Hal ini memberikan keuntungan
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tambahan bagi patai politik maupun calon legislatif pada massa-
massa kampanye pemilihan umum seperti yang terjadi pada tahun
2014 ini. Dapat dikatan bahwa hampir tidak ada partai maupun
caleg di Indonesia yang tidak menggunakan media massa sebagai
political branding ataupun personal branding yang pada akhirnya
memunculkan simpati dan dukungan dari masyarakat.
Menjelang pemilu 2014, media massa menjadi semakin
ramai dengan pemberitaan-pemberitaan politik. Perananan media
dalam menyambut pemilu 2014 memberikan pengaruh terhadap
elektabilitas tokoh, seperti calon presiden maupun calon legislatif
yang nantinya didaulat untuk mejadi wakil rakyat di pemerintahan.
Seperti halnya pula dengan program Kompas TV. Pemberitaan-
pemberitaan di program Kompas TV ini kemudian memberikan
pengaruh terhadap pandangan (kognisi) masyarakat mengenai
bakal calon pemimpin Negara melalui program kampanye partai
politik yang disiarkan langsung. Ditambah lagi pemberitaan yang
disajikan di media massa berisi kebaikan-kebaikan calon yang bisa
dikatakan hanya sekedar pencitraan belaka.
Media banyak mempengaruhi pandangan masyarakat dalam
prosespembentukan opini atau sudut pandangnya. Media massa
dapat dikatakan merupakan senjata yang ampuh bagi perebutan
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citra (image). Media massa mempunyai perananan yang sangat
penting sebagai sarana sosialisasi tentang politik terlebih lagi
pemilu kepada khalayak umum. Pemberitaan di berbagai media
mengenai kasus-kasus yang terjadi dengan elite-elite politik tertentu
dan berbagai aktivitas yang dilakukan yang mereka sebut pro
rakyat dapat memberikan pengaruh pemilihan kepada masyarakat.
Media massa saat ini memang tidak bisa dilepaskan dari
manuver kapital. Media massa juga kerap kali menjadi tidak netral
dan memihak. Dalam artian bahwa media massa dengan
ideologinya masing-masing membawa kepentingan pihak-pihak
tertentu sehingga independensinya patut untuk dipertanyakan
kembali. Melalui konten seperti iklan politik, berita-berita politik,
media massa menyusupkan kepentingan pihak-pihak tertentu
dalam upaya memperoleh dukungan dan simpati publik. Informasi
yang disajikan secara terus menerus, berulang dan terus berulang
bahkan melebihi aturan mampu mempengaruhi sikap masyarakat.
Hal ini sejalan dengan teori jarum suntik, yang menganggap bahwa
media massa memiliki pengaruh langsung, segera, dan sangat
menentukan terhadap audience. Media massa merupakan
gambaran dari jarum raksasa yang menyuntik audience yang pasif.
Pada umumnya khalayak dianggap hanya sekumpulan orang yang
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homogen dan mudah dipengaruhi. Sehingga, pesan-pesan yang
disampaikan pada mereka akan selalu diterima, bahwa media
secara langsung dan cepat memiliki efek yang kuat tehadap
komunikan.
Program Kompas TV juga kerap tampil dengan cara
mengangkat sebuah isu seolah-olah penting untuk dimunculkan
sebagai opini publik. Pembawa berita melakukan setting berita
untuk diwacanakan penting, yang akhirnya bisa mempengaruhi
masyarakat dan sependapat, dengan mudah saja mengikuti dan
menyetujui apa yang disampaikan dalam media massa.
Pemberitaan yang seperti itu membuat penting isu-isu yang
diangkat walaupun tak sepenuhnya dibutuhkan oleh masyarakat.
Dengan demikian masyarakat seolah membutuhkan pesan dan
informasi yang pada akhirnya mengubah pemikiran dan bahkan
kebudayaan dalam masyarakat tersebut.
Tak diragukan lagi, Kompas TV menempati peran yang
sangat strategis dalam menyampaikan pesan-pesan politik
terhadap masyarakat kecamatan Biringkanaya. Karena tidak
membutuhkan waktu yang panjang untuk sekedar memperkenalkan
agenda-agendanya bahkan bisa merubah pilihan sebelumnya tentu
dengan strategi yang dimiliki media secara terus-menerus dapat
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mempengaruhi khalayak. Dari berbagai media yang digunakan,
tentu ada kelebihan dan kelemahannya, begitu juga mengandung
pengaruh positif dan negatif terhadap khalayak.
78
BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media massa
terhadap pembentukan opini politik masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, maka kesimpulan dimaksudkan untuk
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
6.1.1 Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa mayoritas
responden memilih televisi sebagai sumber utama untuk
mengakses informasi politik. Tingginya jumlah responden yang
menjadikan televisi sebagai sumber utama informasi politik
adalah karena televisi mudah dijangkau oleh semua kalangan,
dan menonton televisi tidak akan menyita banyak waktu.
6.1.2 Mayoritas masyarakat memilih menonton Kompas TV dengan
tujuan untuk menambah informasi politik dengan alasan
Kompas TV hampir setiap waktu menayangkan berita politik,
tayangan yang dinilai berbobot, dan adanya program life report
yang tayang setiap satu jam sehingga responden menilai
Kompas TV layak untuk dijadikan salah satu sumber referensi
menambah pengetahuan dan informasi politik.
6.1.3 Terdapat pengaruh antara frekuensi menonton tayangan berita
politik di Kompas TV dengan pembentukan opini politik
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masyarakat Kecamatan Biringkanaya. Artinya, semakin sering
menonton berita politik di Kompas TV, maka semakin besar
kemungkinan terbentuknya opini politik masyarakat
Biringkanaya.
6.1.4 Terdapat pengaruh antara tanggapan masyarakat mengenai
pemberitaan politik di Kompas TV dengan pembentukan opini
politik masyarakat Kecamatan Biringkanaya. Berdasarkan hasil
penelitian, mayoritas masyarakat menanggapi positif terhadap
pemberitaan politik di Kompas TV. Oleh karena itu,
kecenderungan terbentuknya opini politik juga semakin tinggi.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di
lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan
suatu kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran
yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada
umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :
6.2.1 Hendaknya Kompas TV sebagai stasiun televisi yang telah
dipilih dan dipercaya oleh masyarakat Kota Makassar secara
khusus di Kecamatan Biringkanaya dalam indenpendensinya
dalam menyajikan pemberitaan politik bisa mempertahan atau
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bahkan meningkatkan lagi pemberitaan politiknya yang terkait
dengan dunia Politik Nasional.
6.2.2 Diharapkan kepada seluruh lapisan masyarakat agar lebih
terbuka dan lebih cerdas lagi dalam menanggapi pemberitaan
Politik yang ditayangkan oleh media televisi khususnya Kompas
TV.
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KUESIONER
No.: Tanggal :
Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 2. Perempuan
Umur ……… tahun
Pendidikan terakhir 1. Tidak Sekolah 2. Tamat SD
3. Tamat SMP 4. Tamat SMA
5. Tamat PT
Pekerjaan 1. Tidak bekerja 2. PNS
3. TNI/Polri 4. Wiraswasta
5. Karyawan 6. Lainnya
Sumber Informasi Politik
1. Sumber Informasi Politik 1. Televisi
2. Koran
3. Internet
4. Lainnya
2. Apakah sering menonton kompas TV 1. Ya 2. Tidak
(selesai)
3. Frekuensi menonton kompas TV dalam
sehari
4. Tujuan menonton kompas TV 1. Menambah informasi
politik
2. Mengisi waktu luang
3. Lainnya
Tanggapan Masyarakat Terhadap Kompas TV
4 : Sangat Baik 3 : Baik 2: Kurang 1: Sangat Kurang
No. PERNYATAAN 4 3 2 1
1. Kepercayaan terhadap kompas TV
2. Daya tarik berita
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3. Kejelasan isi berita
4. Pemilihan berita politik
5. Pemenuhan kebutuhan informasi politik
Tanggapan Masyarakat Terhadap Isi Berita Politik di Kompas TV
No. PERNYATAAN 4 3 2 1
6. Informasi profil kandidat presiden
ditayangkan dengan lengkap
7. Informasi kinerja calon presiden
ditayangkan dengan lengkap
8. Tayangan kampanye kandidat presiden
9. Tayangan tidak memihak ke salah satu
kandidat
10. Tayangan pemilu selalu terupdate
11. Keakuratan tayangan pemilihan presiden
Pengaruh Kompas TV Terhadap Pembentukan Opini Politik
No. Pernyataan Setuju Tidak
setuju
1. Kompas TV memiliki peran sebagai
sarana sosialisasi/kampanye kandidat
presiden
2. Tayangan kompas TV mampu
meningkatkan popularitas kandidat
presiden
3. Tayangan kompas TV bisa menjadi
alat propaganda bagi kandidat untuk
mendapat dukungan masyarakat
4. Tayangan pemilu di kompas TV dapat
menjadi referensi bagi masyarakat
sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih presiden
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OUTPUT SPSS
Kelurahan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Bulurokeng 16 5.9 5.9 5.9
Daya 19 7.0 7.0 13.0
Paccerakkang 78 28.9 28.9 41.9
Pai 33 12.2 12.2 54.1
Sudiang 55 20.4 20.4 74.4
Sudiang Raya 66 24.4 24.4 98.9
Untia 3 1.1 1.1 100.0
Total 270 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid laki-laki 174 64.4 64.4 64.4
perempuan 96 35.6 35.6 100.0
Total 270 100.0 100.0
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Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tamat SD 5 1.9 1.9 1.9
tamat SMP 24 8.9 8.9 10.7
tamat SMA 88 32.6 32.6 43.3
tamat PT 153 56.7 56.7 100.0
Total 270 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak bekerja 23 8.5 8.5 8.5
PNS 56 20.7 20.7 29.3
TNI/Polri 28 10.4 10.4 39.6
Wiraswasta 48 17.8 17.8 57.4
Karyawan 77 28.5 28.5 85.9
Pelajar / Mahasiswa 15 5.6 5.6 91.5
Lainnya 23 8.5 8.5 100.0
Total 270 100.0 100.0
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Sumber Informasi Politik
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Televisi 150 55.6 55.6 55.6
Koran 37 13.7 13.7 69.3
Internet 74 27.4 27.4 96.7
Lainnya 9 3.3 3.3 100.0
Total 270 100.0 100.0
Frekuensi Menonton
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid < 3 kali seminggu 49 18.1 18.1 18.1
>= 3 kali seminggu 221 81.9 81.9 100.0
Total 270 100.0 100.0
Tujuan Menonton
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Menambah informasi politik 212 78.5 78.5 78.5
Mengisi waktu luang 56 20.7 20.7 99.3
Lainnya 2 .7 .7 100.0
Total 270 100.0 100.0
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TANGGAPAN
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Positif 232 85.9 85.9 85.9
Negatif 38 14.1 14.1 100.0
Total 270 100.0 100.0
OPINI
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Terbentuk 154 57.0 57.0 57.0
Tidak Terbentuk 116 43.0 43.0 100.0
Total 270 100.0 100.0
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Frekuensi Menonton * OPINI Crosstabulation
OPINI
TotalTerbentuk Tidak Terbentuk
Frekuensi Menonton < 3 kali seminggu Count 17 32 49
% of Total 6.3% 11.9% 18.1%
>= 3 kali seminggu Count 137 84 221
% of Total 50.7% 31.1% 81.9%
Total Count 154 116 270
% of Total 57.0% 43.0% 100.0%
TANGGAPAN * OPINI Crosstabulation
OPINI
TotalTerbentuk Tidak Terbentuk
TANGGAPAN Positif Count 152 80 232
% of Total 56.3% 29.6% 85.9%
Negatif Count 2 36 38
% of Total .7% 13.3% 14.1%
Total Count 154 116 270
% of Total 57.0% 43.0% 100.0%
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